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Abstrak

Pembelajaran pada anak usia dini menggunakan boneka tangan dapat membuat anak lebih
bisa mengekspresikan dirinya dengan cara berdialog yang didapatkan dari proses tanya
jawab. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan pada
kelompok TK B yang berjumlah 34 anak yang terdiri dari 17 anak perempuan dan 17 anak
laki-laki. Data yang digunakan adalan data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian dilakukan melalui Observasi dan wawancara. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Hubberman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bahasa anak usia dini dapat berkembang sesuai dengan STPPA dengan
metode Tanya jawab dengan media boneka tangan. Guru menggunakan variasi suara,
gerakan dan ekspresi wajah sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan dan efektif.

Kata Kunci: metode tanya-jawab; perkembangan bahasa anak; media boneka tangan; anak usia dini

Abstract

Learning for early childhood using hand dolls can allow the child to express himself through
dialogue obtained from the process of asking for answers. This study aims to find out how
teachers develop the language of 5-6-year-olds. This type of research is qualitative descriptive
research. The study was on 34 children consisting of 17 girls and 17 boys. Use primary data
and secondary data. The data collection technique in the research is carried out through
observations implemented to describe learning activities. At the same time, interviews are
performed to obtain data related to questioning methods using doll media. The data analysis
techniques in this study use the Miles and Huberman models. Research results show that
STPPA with the Question Answer method with hand doll media can develop early childhood
language. Teachers use variations of sounds, movements, and facial expressions to make
learning fun and effective.

Keywords: question and answer method; children's language development; hand puppet media; early
childhood
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Pendahuluan

Pendidikan adalah upaya yang direncanakan dan sadar untuk menciptakan
lingkungan di mana siswa dapat secara aktif mengembangkan potensi diri mereka. Menurut
Pasal 1 Ayat 14 dari Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003, pendidikan anak usia dini adalah
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak dari lahir hingga usia enam tahun yang
dilakukan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak agar
mereka siap untuk memasukkan pendidikan lebih lanjut. Menurut Diadha (2015), tujuan
pendidikan anak usia dini adalah untuk memberi pihak terkait seperti lembaga, orang tua,
dan guru pemahaman dan pengetahuan tentang betapa pentingnya menumbuhkan potensi
anak sejak dini agar mereka siap untuk menyesuaikan dan melanjutkan pendidikan mereka.
Menurut Hadisi (2018) masa kanak-kanak usia dini adalah waktu yang tepat untuk memulai
pendidikan karena waktu ini sangat penting untuk diperhatikan dalam perkembangan anak
yang cepat. Masa kanak-kanak usia dini juga merupakan periode penting dalam
mengembangkan pendidikan karakter anak. Orang tua dan lingkungan saat ini bertanggung
jawab untuk membantu anak tumbuh dan berkembang secara optimal. Menurut Fika et al
(2018). Montessori, ada beberapa tahap perkembangan, yaitu: 1) dari lahir hingga usia 3
tahun, anak memiliki kepekaan sensorik dan kemampuan berpikir yang dapat menyerap
"sensornya", 2) dari usia setengah tahun hingga usia 3 tahun, anak memiliki kepekaan bahasa
dan cocok untuk mengembangkan bahasa, dan 3) dari usia 2-4 tahun, anak mulai dapat
menyelaraskan gerakan ototnya untuk berjalan dan bergerak.

Bahasa sebagian besar digunakan untuk berkomunikasi, menurut Chaer dan Agustina
(1995). Pendidikan anak usia dini, menurut Sujiono, adalah pendidikan yang dirancang untuk
membangun individu yang cerdas, berakhlak, berbudi pekerti, dan sehat lahir batin.
Pendidikan ini harus diberikan sebagai bagian dari hak asasi anak. Pendidikan anak usia dini
dapat memainkan peran penting dalam penguasaan bahasa anak. Para pendidik harus dilatih
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada
jalur pendidikan informal adalah pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan
di lingkungan seperti bangunan keluarga balita dan posyandu yang terintegrasi dengan
PAUD atau unit PAUD sejenis. Di sisi lain, PAUD jalur non formal terdiri dari kelompok
bermain dan taman penitipan anak. (SPS). Ketika anak memasuki pendidikan Taman Anak,
mereka akan menghadapi tantangan yang membutuhkan bahasa untuk bersosialisasi.
Menurut Fika, et al (2019) untuk mencapai tujuan pendidikan nasional dan menghasilkan
individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cerdas, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara demokratis dan
bertanggung jawab yang berdaya saing di tingkat internasional, pendidik bertanggung jawab
untuk membangun kepribadian anak usia dini melalui situasi belajar dan proses belajar
dengan pendidikan akan menghasilkan pekerja yang lebih baik dan makmur (Andiyanto,
2021).

Kemampuan bahasa anak sangat penting untuk mengungkapkan perasaan mereka
kepada orang lain. Selain itu, anak dapat berkomunikasi dengan orang lain dan
menyampaikan ekspresinya. Anak-anak jelas memiliki kemampuan bahasa yang luar biasa.
Salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki anak adalah perkembangan bahasa, yang
terdiri dari beberapa tahap sesuai dengan kemampuan dasar dan perkembangan
karakteristiknya. Pada dasarnya, anak belajar menggunakan bahasa sebelum belajar
membaca. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa anak harus diberikan secara menyeluruh dan
terintegrasi antara kegiatan membaca, mendengarkan, menulis, dan berbicara. Bahasa berasal
dari genetik dan lingkungan. Faktor eksternal, atau lingkungan, adalah faktor yang berasal
dari luar seseorang. Faktor internal, atau natural, berkaitan dengan hal-hal yang ada di dalam
seseorang, seperti genetika (penurunan) dan dampaknya (Anggraini, 2021).

Perkembangan bahasa anak disebabkan oleh interaksi antara kemampuan persepsi-
kognitif anak dan pengalaman bahasanya, menurut Piaget. Bahasa yang dipelajari anak
dipengaruhi oleh lingkungan mereka. Vygotsky (Rejeki, 2021) mengatakan bahwa bahasa
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melakukan banyak hal, salah satunya adalah menyampaikan konsep abstrak dan
pertimbangan logis. Bahasa juga membantu dalam komunikasi melalui interaksi sosial, yang
merupakan komponen penting dalam perkembangan bahasa anak.

Sangat penting bagi manusia untuk memahami bagaimana bahasa berfungsi dalam
interaksi sosial (Devianty, 2017). Selain bertindak sebagai motivator, mediator, dan facilitator,
guru juga mengajarkan anak-anak untuk berbicara dengan benar, membuat kalimat
sederhana, dan menggunakan media dengan kreatif. Ini membantu mereka merespon dengan
baik terhadap informasi yang disampaikan. Menurut Runtin dan Poerwati (2018) dengan
menggunakan metode bercerita, guru dapat membantu anak-anak meningkatkan
kemampuan bahasa mereka dengan menambah kosa kata, mengucapkan kata-kata baru, dan
melatih mereka membangun kalimat yang sesuai dengan tahap perkembangan mereka.
Pembelajaran bahasa anak-anak dilakukan dengan cara yang unik dan berlangsung secara
bertahap dan terus-menerus sampai mereka memiliki kemampuan yang sempurna. Anak
belajar bahasa di rumah dan di sekolah. Wulandari (2018) Bahasa sangat penting untuk
perkembangan intelektual, sosial, dan emosional siswa. Bahasa juga membantu siswa belajar
di semua bidang studi (Mustapa et al, 2019).

Bermain adalah kegiatan yang menyenangkan di mana orang berinteraksi satu sama
lain. Bermain dapat dikategorikan sebagai upaya untuk menumbuhkan keinginan siswa
untuk belajar. Ini tidak hanya berfokus pada pengembangan kognitif siswa, tetapi juga
mengembangkan psikomotoriknya melalui kegiatan pembiasaan berbahasa yang
diperagakan langsung sesuai dengan imajinasinya yang dapat dilihat pasca proses
pembelajaran. Guru di sekolah harus memiliki rencana untuk menerapkan strategi yang
sesuai dengan usia anak saat mengajar pengembangan bahasa. Metode tanya jawab
digunakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan (action research)
dengan pendekatan kolaboratif dan pendekatan tanya jawab dua arah. Metode ini digunakan
oleh guru kepada anak-anak baik di dalam kelas maupun di luar kelas untuk mendorong
perkembangan kemampuan berpikir mereka. Tanya jawab dapat dianggap sebagai strategi
yang digunakan oleh guru untuk memastikan bahwa penggunaan teknik tanya jawab, guru
dapat mendorong siswa untuk bekerja sama dengan siswa lain (Prijanto & Kock, 2021).

Penelitian tindakan kolaboratif bertujuan untuk mengidentifikasi jenis refleksi diri
yang dilakukan oleh peserta dalam situasi sosial dengan tujuan meningkatkan keadilan dan
rasionalitas praktik sosial dan memberikan pengetahuan tentang praktik tersebut. Tujuan dari
metode tanya jawab untuk anak usia dini adalah sebagai berikut: a) menumbuhkan
keberanian anak untuk menyuarakan ide-ide mereka; b) menumbuhkan kemampuan anak
untuk berbicara dengan intonasi yang baik; c) meningkatkan kosa kata dan pembendaharaan
kata; e) mengajarkan anak untuk menghargai pendapat orang lain; dan f) mengajarkan anak
untuk mau mendengar atau menyimak pertanyaan atau jawaban orang lain. Menurut
Rahman (2020) penelitian tindakan kolaboratif bertujuan untuk menghasilkan bentuk refleksi
diri yang bermanfaat untuk tujuan selanjutnya yang akan dicapai melalui metode tanya
jawab, yaitu: a) untuk mengetahui seberapa baik anak memahami materi pelajaran; b) untuk
meningkatkan kemampuan kognitif anak; dan c) untuk memberi anak kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan tentang masalah yang belum mereka pahami (Safira, et al., 2021).

Metode tanya jawab dalam penelitian ini dapat mencakup cara guru mengajar anak-
anak dengan memberikan pertanyaan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir
mereka dan minat mereka untuk belajar. Perkembangan bahasa anak-anak yang dibahas
dalam penelitian ini dapat berkembang melalui percakapan antara guru dan siswa,
berkomunikasi, menceritakan kembali apa yang mereka dengar, dan menjawab pertanyaan
guru. Pengembangan keterampilan bahasa dan kemampuan berkomunikasi anak-anak yang
dibahas dalam penelitian ini juga dibahas (Safira, et al., 2021). Anak-anak harus
menggunakan bahasa yang jelas, baik, dan jahat saat menyampaikan gagasan atau gagasan
mereka kepada guru mereka (Miranda, 2018). Guru harus pandai mengatur atau
menciptakan suasana belajar yang menarik agar proses belajar tidak monoton. Pemahaman
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tentang pertanyaan dan metode jawaban berarti bahwa pengajaran dilakukan dengan guru
mengajukan pertanyaan dan anak menjawabnya.

Media pembelajaran sebenarnya digunakan untuk menyampaikan informasi dari
sumber pesan ke penerima. Media yang keras dan interaktif, dapat digunakan kembeali,
mendidik, meneliti, dan meniru harus diperhatikan. Media yang digunakan untuk mengajar
anak usia dini harus memiliki ciri-ciri ini. Boneka tangan adalah salah satu bentuk media
pembelajaran yang memiliki fitur tersebut dan sangat disukai oleh anak-anak. Boneka tangan
tersedia dalam berbagai karakter di lingkungan anak-anak. Boneka yang berukuran lebih
besar dari boneka jari dan dimasukkan ke dalam tangan adalah alat bantu atau media yang
digunakan untuk belajar. Menurut Suradinata & Maharani (2020), bercerita menggunakan
boneka tangan menarik bagi anak-anak. Ini karena boneka tangannya dapat menarik
perhatian anak untuk mencapai tujuan belajar mereka (Izzati & Yulsyofriend, 2020).

Guru sering menggunakan media boneka tangan sebagai media alternatif untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa anak-anak. Boneka tangan membantu mengasah
kemampuan berbahasa anak-anak dengan cara bercerita. Metode cerita menyampaikan suatu
peristiwa atau peristiwa kepada anak-anak melalui ungkapan, tutur kata, dan mimik wajah
tertentu. Anak-anak wusia dini menggunakan boneka tangan sebagai alat
pembelajaran (Napitupulu, 2021). Boneka tangan dipilih karena dianggap dapat membantu
anak-anak belajar berbicara dengan cara yang lebih menarik melalui cerita. Boneka tangan,
menurut Prihanjani et al (2021), adalah alat atau media pendukung yang dapat digunakan
guru untuk memfasilitasi pendidikan. Diharapkan informasi dan pesan yang disajikan
melalui boneka tangan dapat diterima dengan baik oleh anak-anak. Dengan menggunakan
boneka tangan untuk bercerita dan tanya jawab, anak dapat memperoleh pengetahuan dan
informasi. Ini juga dapat mencegah anak bosan saat belajar.

Pengelolaan proses pembelajaran di kelas dimulai dengan kegiatan guru
merencanakan atau merancang bagaimana pembelajaran akan dikelola pada sekelompok
siswa. Untuk merancang pembelajaran yang akan digunakan, guru membutuhkan strategi.
Berdasarkan apa yang penulis katakan di atas, penulis ingin melihat bagaimana guru
menggunakan media boneka tangan untuk meningkatkan bahasa anak di salah satu sekolah
yang ingin mereka pelajari. Penulis ingin melihat bagaimana interaksi antara guru dan siswa
terjadi ketika media boneka tangan digunakan di sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengajarkan anak-anak untuk mengekspresikan lisan mereka melalui dialog, membangun
tingkah laku percaya diri terhadap diri mereka sendiri, dan meningkatkan imajinasi mereka
dengan menggunakan bonek tangan. Penelitian ini juga berharap bahwa penggunaan bonek
tangan dapat meningkatkan kecerdasan anak, emosi, dan aspek bahasa.

Metodologi

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan
di BA Aisyiyah Luwang II pada kelompok TK B yang berjumlah 34 anak yang terdiri dari 17
anak perempuan dan 17 anak laki-laki. Data yang digunakan adalan data primer dan data
sekunder. Data primer diambil dengan keterlibatan langsung dalam pengumpulan datanya
yaitu melalui observasi dan wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 4, 5, dan 7 November
2022. Data sekunder diambil dari studi kepustakaan. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian dilakukan melalui observasi dan wawancara. Observasi dilaksanakan untuk
mengetahui potret langsung kegiatan pembelajaran, sedangkan wawancara dilaksanakan
untuk mendapatkan data terkait dengan penggunaan metode Tanya jawab menggunakan
media boneka. Wawancara dilaksanakan kepada guru dan kepala sekolah. Teknik. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Hubberman yaitu reduksi,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Reduksi dilaksanakan untuk mendapatkan
mengkategorikan data yang terpakai dan tidak. Penyajian data dilaksanakan untuk
menyajikan data yang sudah direduksi atau disederhanakan di tahap sebelumnya. Penarikan
kesimpulan di lakukan untuk menyimpulkan hasil yang telah diperoleh dari reduksi dan

3194 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(3), 2023



Metode Tanya Jawab dengan Media Boneka Tangan untuk Mengembangkan Bahasa Anak Usia Dini

DOI: 10.31004/ obsesi.v7i3.4319

penyajian data terkaita dengan penggunaan metode Tanya jawab menggunakan media
boneka tangan dalam mengembangkan bahasa anak usia dini.

Hasil dan Pembahasan

Peneliti ingin melihat bagaimana penerapan metode tanya jawab menggunakan media
boneka tangan dalam mengembangkan bahasa anak usia dini dengan data yang mereka
kumpulkan. Metode utama pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Studi ini dilakukan selama tiga hari. Di BA
Aisyiyah Luwang II pada tanggal 4, 5 dan 7 November 2022, guru menerapkan metode tanya-
jawab menggunakan media boneka tangan untuk pengembangan bahasa anak usia 5-6 tahun.
Bercerita dan bertanya jawab adalah kegiatan di mana seseorang berbicara kepada orang lain
dan menyampaikan pesan, informasi, atau pertanyaan yang menyenangkan.

Dengan menggunakan boneka tangan, tujuan adalah untuk mengajarkan anak-anak
untuk berbicara secara lisan dengan diskusi yang bertujuan untuk meningkatkan aspek
bahasa, emosional, dan fantasi imajinasi yang dapat membantu perkembangan kecerdasan
anak. Dengan menggunakan metode tanya jawab dengan boneka tangan, anak-anak dapat
belajar berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar. Hasil wawancara berkaitan dengan
metode tanya-jawab yang digunakan guru dalam pengembangan bahasa anak di BA Aisyiyah
Luwang II sebagaimana disajikan pada tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa guru dalam mengembangkan bahasa
anak usia 5-6 tahun menggunakan metode tanya jawab menggunakan media boneka tangan
dalam pengembangan bahasa anak umur dini adalah sebagai berikut: (1) Guru
memperkirakan jumlah waktu yang tepat yang dihabiskan untuk menerapkan teknik tanya
jawab dalam pengembangan bahasa keseharian anak. Hasil dari wawancara yang dilakukan
penulis tentang guru tentang mengelola proses pembelajaran di kelas, yang didahului dengan
kegiatan guru untuk merencanakan atau merancang bagaimana pembelajaran akan dikelola
pada sekelompok peserta didik, menunjukkan bahwa guru memerlukan strategi untuk
merancang pembelajaran yang akan digunakan. Strategi pembelajaran dapat mempengaruhi
keberhasilan pendidikan karena merupakan kumpulan prosedur yang digunakan untuk
mengajar (Ulfah, et al, 2021). Sebagaimana dinyatakan oleh Abdullah & Azis (2019), "strategi
adalah suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan
kegiatan atau tindakan." Tujuan kegiatan, orang yang terlibat, isi, proses, dan sarana
pendukung adalah semua aspek strategi. Dalam pendidikan, "strategi" adalah serangkaian
tindakan, rencana, atau metode yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu
(Puspitasari & Sa'diyah, 2014).

Seorang guru membutuhkan strategi pembelajaran yang tepat. Penerapan strategi
pembelajaran inovatif dan variatif oleh guru diharapkan dapat meningkatkan motivasi.
Motivasi belajar merupakan penggerak yang sangat penting dalam kegiatan belajarnya untuk
mencapai hasil belajar yang maksimal. Strategi pembelajaran inovatif merupakan langkah-
langkah yang dipilih dan dilaksanakan oleh guru untuk mengubah atau mengganti strategi
atau metode lama yang biasa digunakan. Sedangkan, keragaman dimaknai sebagai
keberagaman dan merupakan perubahan strategi (Nurjanah, 2019). Strategi pembelajaran
adalah cara yang dipilih untuk menyampaikan materi pelajaran dalam lingkungan pengajaran
tertentu. Strategi ini mencakup jenis, lingkup, dan urutan kegiatan yang dapat diberikan
kepada siswa sebagai pengalaman belajar. Anitha (2013) Guru Kelas B menyatakan bahwa
"strategi yang digunakan adalah strategi belajar eksplorasi, karena memudahkan guru untuk
memantau perkembangan bahasa anak secara langsung." "Plannya dibuat seperti penggunaan
RPPH menggunakan metode seperti bercerita, tanya jawab, dan bernyanyi, media yang
digunakan bisa berupa boneka tangan," kata guru kelompok B. RPPH (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian) adalah rencana kegiatan yang dibuat dengan 4 langkah untuk
meningkatkan pembelajaran guru.
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Tabel 1. Hasil Wawancara

No Pertanyaan Jawaban Responden

1. Bagaimana metode tanya jawab Metode yang digunakan guru menggunakan bahasa
yang diterapkan agar anak mengerti keseharian yang anak-anak mudah mengerti sehingga
beberapa perintah secara anak bisa memahami perintah yang guru berikan secara
bersamaan? bersamaan sekaligus untuk melakukan tanya jawab

guru perlu mencari waktu yang tepat. Misalnya saat
anak berkonsentrasi penuh memperhatikan cerita
menggunakan boneka tangan yang guru lakukan.

2. Bagaimana cara guru Agar anak dapat mengulang kalimat secara kompleks
menyampaikan pembelajaran  guru menunjukkan boneka tangan yang sesuai dengan
menggunakan boneka tangan agar cerita. Misalnya cerita tentang kelinci yang digunakan
anak mampu menggulang kalimat boneka tangan tema kelinci dan sebisa mungkin guru
yang lebih kompleks? menggunakan suara berbeda-beda antar hewan.

3. Bagaimana cara guru memusatkan Dengan cara bertepuk tangan dan bernyanyi saat anak
perhatian anak dengan kurang fokus terhadap pembelajaran sehingga mereka
menunjukkan boneka tangan? kembali fokus selain itu guru juga menggunakan suara

khas salah satu boneka tangan yang guru gunakan
dengan suara yang keras.

4. Bagaimana cara penerapan metode Metode yang digunakan agar anak merasa senang
tanya jawab menggunakan media dalam menghargai bacaan guru menggunakan boneka
boneka tangan dalam tangan yang sesuai dengan cerita serta memilih cerita
mengembangkan Bahasa anak agar yang familiar terhadap anak-anak saat melakukan tanya
anak merasa senang dalam jawab dalam cerita memilih pertanyaan yang dapat
menghargai bacaan? membuat anak merasa penasaran.

5. Bagaimana reaksi anak dalam Reaksi anak beragam ada yang antusias ada pula yang
menjawab pertanyaan yang lebih tidak tertarik atau hanya diam saja. Anak yang antusias
kompleks saat guru menerapkan adalah anak-anak yang mampu memahami isi cerita
metode tanya jawab menggunakan yang guru sampaikan menggunakan boneka tangan
media boneka tangan? anak yang diam saja biasanya anak yang tidak mengerti

terkadang ada yang takut berbicara pada saat menjawab
pertanyaan.

6. Bagaimana cara guru melakukan Menyesuaikan boneka  dengan tema  cerita
variasi suara, gerakan, dan ekspresi menggunakan suara sesuai karakter tokoh cerita.
wajah saat menggunakan boneka Ekspresi wajah ditunjukkan dengan menggunakan
tangan? mimik wajah yang sesuai dengan cerita. Misalnya

ekspresi tokoh pada saat menangis menggunakan
ekspresi yang sedih.

7.  Bagaimana cara anak Anak mengkomunikasikan jawaban dari pertanyaan
mengkomunikasikan secara lisan yang diberikan guru menggunakan bahasa keseharian
mengenai jawaban dari kegiatan anak biasanya mereka saat menjawab pertanyaan lisan
tanya jawab yang dilakukan oleh mereka menjawab menggunakan bahasa indonesia
guru? campur bahasa daerah.

8.  Bagaimana cara anak menyebutkan Anak menyebutkan kelompok gambar yang memiliki

kelompok gambar yang memiliki
bunyi atau huruf awal yang sama
Ketika pembelajaran menggunakan
boneka tangan?

bunyi atau huruf awal yang sama dilakukan saat anak
mengerjakan lembar kerja yang guru berikan berkaitan
dengan cerita dalam pembelajaran anak akan memilih
gambar-gambar yang memiliki bunyi awal sama jadi
anak-anak dapat mengelompokkan gambar melalui
media tulisan.

Kegiatan pertama dimulai dengan pembukaan, kegiatan kedua adalah inti, kegiatan
ketiga adalah penutupan, dan kegiatan terakhir adalah penilaian. Pada acara pembukaan,
guru membuka pelajaran dengan salam, berdoa, menanyakan kabar, dan mengabsen anak,
biasanya dengan bernyanyi untuk mendorong mereka untuk berpartisipasi lebih lanjut. Selain
itu, guru meninjau kegiatan belajar dan menyampaikan aturan yang harus diikuti selama
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pembelajaran. Sebelum anak masuk kelas, guru menyiapkan RPPH hari itu di meja. Mereka
juga menyiapkan boneka tangan yang berkaitan dengan tema cerita yang akan disampaikan.
Susunan ruang kelas tetap sama. Setelah menjelaskan materi yang akan dilaksanakan, tempat
dan peralatan bermain dalam kondisi yang sama. Hasil awancara disajikan pada tabel 1.

Jika temanya adalah binatang dengan subtema binatang darat, guru harus menyiapkan
media untuk digunakan dalam pembelajaran. Media pembelajaran merupakan salah satu
komponen pembelajaran yang dapat memegang peranan penting dalam kegiatan belajar
mengajar. Penggunan media merupakan bagian yang harus menarik perhatian anak dalam
setiap kegiatan pembelajaran. Guru harus membuat media pembelajaran yang dapat
mengefektifkan mencapai tujuan pembelajaran (Pebrianti, 2019). Saat mengajar, guru
menggunakan bahasa sehari-hari yang mudah difahami anak-anak sehingga mereka dapat
memahami perintah secara bersamaan. Saat melakukan kegiatan penutup, guru memberi
anak pengertian untuk merapikan kembali mainan mereka, dan biasanya mengajak anak
untuk menyimpulkan isi cerita dengan melakukan.

Guru mengajak anak duduk melingkar dan menanyakan bagaimana perasaan mereka
tentang permainan boneka tangan hari ini. Semua anak sangat senang menceritakan tentang
bermain boneka tangan dan ingin melakukannya lagi esok hari. Setelah menanyakan perasaan
anak, guru kemudian bertanya tentang kegiatan main apa yang telah mereka lakukan selama
kelas. Setelah itu, guru memberi tahu siswa tentang tugas yang akan datang dan mengakhiri
pelajaran dengan berdoa, mengucapkan salam, dan bersalaman dengan anak. Pada kegiatan
penilaian, guru memberikan pujian kepada anak-anak untuk meningkatkan semangat
mereka; (2) Guru menggunakan boneka tangan yang sesuai dengan ceritanya. Menurut
wawancara, guru menyediakan media boneka tangan yang sesuai dengan temanya. Hal ini
dapat dibuktikan melalui observasi dan temuan dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti
terhadap wali kelas B anak-anak berusia antara lima dan enam tahun.

Oleh karena itu, perlu menggunakan media yang dapat menarik perhatian anak didik
dan mempertahankan konsentrasi anak, salah satunya adalah boneka tangan. Sangat penting
bagi guru untuk menyediakan media yang sesuai dengan tema karena akan membantu anak
mengulang kalimat yang lebih kompleks dengan menunjukkan boneka tangan yang sesuai
dengan cerita hari ini; (3) Guru harus memfokuskan perhatian dengan bertepuk tangan,
bernyanyi, dan menggunakan media. Salah satu guru saat melakukan tanya-jawab adalah
hasil dari observasi dan wawancara yang dilakukan penulis. Tanya jawab adalah pendekatan
pembelajaran yang memungkinkan komunikasi dua arah (two way traffic) antara guru dan
siswa secara langsung, yaitu guru bertanya kepada siswa atau siswa bertanya kepada guru
(Juliangkary & Pujilestari, 2022).

Penggunaan media boneka tangan dalam pembelajaran, Guru dapat memusatkan
perhatian mereka dengan bertepuk tangan dan bernyanyi saat anak-anak tidak fokus pada
materi, sehingga mereka dapat kembali fokus. Selain itu, menggunakan suara khas dari salah
satu boneka tangan yang digunakan oleh guru dengan suara yang keras; (4) Guru
mengembangkan bahasa anak dalam menghargai bacaan menggunakan boneka tangan. Hasil
dari wawancara menunjukkan bahwa guru menggunakan pendekatan yang digunakan agar
anak merasa senang dalam menghargai bacaan guru menggunakan boneka tangan.

Ahira mengatakan bahwa itu disebut boneka tangan karena memainkan satu boneka
dengan satu tangan dan hanya terdiri dari kepala dan dua tangan. Menggunakan boneka
tangan saat bercerita dapat membantu mengembangkan bahasa anak, jadi guru harus
menggunakan boneka tangan sesuai dengan isi cerita, memilih cerita yang familiar dengan
anak-anak, dan membuat pertanyaan yang membuat anak penasaran. Boneka tangan juga
layak digunakan sebagai media pembelajaran karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Boneka tangan sangat cocok digunakan sebagai alat bermain yang edukatif. Boneka tangan
lebih mudah digerakkan sesuai alur ceritanya dibandingkan dengan jenis boneka lainnya
(Marwabh, 2022).
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Menurut Yunita (2021), penggunaan boneka tangan dengan tema dengan suara khas
dan ekspresi wajah untuk meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa merupakan salah
satu indikator yang sangat berpengaruh pada proses pembelajaran di dalam kelas. Media
pembelajaran yang bervariasi sangat penting untuk membuat belajar menarik, terutama untuk
pembelajaran anak usia dini. Untuk membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan
efektif, guru dapat menggunakan berbagai media atau metode; (6) Guru mengkomunikasikan
secara lisan dari kegiatan tanya jawab menggunakan bahasa keseharian. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa guru menggunakan metode tanya jawab untuk membuat pembelajaran
secara lisan menjadi aktif.

Metode tanya jawab adalah cara komunikasi dua arah yang memungkinkan guru dan
siswa berbicara satu sama lain (Hamidah & Mais, 2021). Mengenai jawaban dari kegiatan
tanya jawab, anak-anak dapat mengkomunikasikan jawaban dari pertanyaan yang diberikan
oleh guru menggunakan bahasa keseharian mereka, dan biasanya mereka menjawab
pertanyaan lisan menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa daerah; (7) Guru dapat
melakukan ricoling dengan anak-anak untuk meningkatkan hasil pembelajaran mereka. Salah
satu keuntungan dari metode tanya jawab adalah sebagai berikut: (1) suasana menjadi lebih
aktif; (2) Anak-anak memiliki kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami,
baik secara individu maupun kelompok; (3) Guru dapat mengetahui tingkat penguasaan anak
terhadap materi yang disampaikan, tingkat pemahaman anak, dan tingkat penguasaan
mereka (Ahmad et al., 2017). Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti
menunjukkan bahwa guru melakukan evaluasi saat kegiatan penutupan dengan meminta
anak untuk mengingat kembali apa yang telah dipelajari hari ini. Guru kemudian menilai
siswa saat mereka mengerjakan lembar kerja yang diberikan oleh guru yang berkaitan dengan
tema pelajaran. Anak-anak menerima penghargaan dan pujian langsung untuk meningkatkan
semangat mereka untuk belajar. Guru juga menilai siswa sesuai dengan indikator pencapaian
pembelajaran. Penilaian adalah proses mengumpulkan berbagai informasi untuk menetapkan
kebijakan proses pembelajaran (Hidayati, 2020). Penilaian juga merupakan aktivitas yang
dimaksudkan untuk mengukur pencapaian hasil pembelajaran (Mardapi, 2011). Penilaian
adalah proses tanpa henti mengumpulkan dan mencatat informasi tentang siswa, seperti
kemajuan, pembelajaran, perkembangan, perilaku, kemajuan logis, kebutuhan organisasi
yang luar biasa, dan prestasi. Oleh karena itu, penilaian biasanya digunakan sebagai
penggerak untuk mencapai hasil akhir tentang bagaimana mengajar dan memberi petunjuk.
Untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak, penting bagi mereka untuk mampu
berkomunikasi secara lisan dengan orang-orang di sekitar mereka dan untuk membantu
mereka belajar memahami dan mengontrol diri mereka sendiri. Faktor masalah yang dihadapi
oleh anak adalah masalah kemampuan bicara dan bahasa, yang biasanya muncul pada usia
lima hingga enam tahun. Anak-anak pada usia ini masih mengalami kesulitan dalam
mengungkapkan bahasa yang seusi dengan apa yang mereka inginkan.

Bahasa membantu anak usia dini berpikir, mendengarkan, berbicara, dan membaca.
Bahasa adalah alat untuk menyampaikan pikiran dan keinginan seseorang. Salah satu
komponen yang memengaruhi perkembangan kognitif anak usia dini adalah perkembangan
bahasa mereka. Perkembangan bahasa anak semakin berkembang dari tingkat yang
sederhana ke tingkat yang lebih kompleks seiring mereka tumbuh dan berkembang dan mulai
memahami dunia mereka. Tujuan adanya taman kanak-kanak ini adalah mengembangkan
potensi yang dimiliki oleh anak meliputi nilai agama dan moral, sosial emosional, kognitif,
bahasa, fisik motorik dan kemandirian. Oleh karena itu pengembangan potensi yang
dimiliki oleh anak harus dilaksanakan melalui berbagai metode pembelajaran yang kreatif
dan menyenangkan bagi anak pada fase masa keemasan (Yanti, et al., 2022). Bahasa
merupakan sarana setiap anak untuk beradaptasi dan bersosialisasi dengan lingkungan
sekitar, oleh karena itu bahasa sangat perlu dikembangkan dalam perkembangan anak usia
dini untuk mengingat pentingnya bahasa bagi kita semua. Mereka menggunakan bahasa
untuk menyampaikan pikiran, kebutuhan, dan keinginan mereka (Fadlan, 2022). Artinya,
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masa kanak-kanak adalah dasar bagi kesuksesan dimasa datang dan sebaliknya. Oleh karena
itu, untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, maka diperlukan situasi
dan kondisi yang kondusif saat memberikan stimulasi dan upaya pendidikan yang sesuai
dengan kebutuhan anak yang satu dengan lainnya (Fiorentisa & Fatini, 2020).

Studi sebelumnya tentang pengembangan bahasa anak-anak di Paud Surya Trimano
di Tanjung Senang Bandar Lampung menggunakan metode tanya jawab dengan kartu
bergambar. Media yang digunakan membedakan penelitian ini dari penelitian sebelumnya.
Dalam penelitian sebelumnya, peneliti menggunakan kartu bergambar untuk membantu
anak-anak berbicara, tetapi dalam penelitian ini, boneka tangan digunakan untuk membantu
anak-anak berusia lima hingga enam tahun berbicara. Peneliti menggunakan pedoman
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) dalam penelitian perkembangan
bahasa. Tabel 2 disajikan indikator perkembangan bahasa oleh guru.

Tabel 2, menjelaskan bahwa untuk mengunkapkan bahasa memiliki 4 tingkat
pencapaian perkembangan yaitu: 1) menjawab pertanyaan yang lebih kompkes, 2)
berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol
untuk persiapan membaca dan menulis, 3) menyususn kalimat sederhana dalam struktur
lengkap dan 4) menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama. Ke empat
komponen tersebut akan menunjukkan bagaimana perkembangan bahasa pada anak usia
dini. Jadi, pada saat guru melakukan observasi maka keempat komponen ini dapat dijadikan
acuan terhadap perkembangan basaha anak.

Tabel 2. Indikator Perkembangan Bahasa

Lingkup Tingkat Pencapaian Perkembangan
Perkembangan

Mengungkapkan 1. Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks.

Bahasa 2. Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta
mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, dan
menulis.

3. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap.

4. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama.

Dari hasil observasi dapat di simpulkan bahwa anak dalam mengembangkan bahasa
anak usia 5-6 tahun melalui metode tanya-jawab menggunakan media boneka tangan dengan
jumlah anak 34 anak untuk hasil observasi ada 10 anak untuk dijadikan sebagai partisipan.
Hasil observasi terhadap 10 anak disajikan pada tabel 3.

Berdasarkan hasil Tabel 3, Hasil observasi terhadap 10 anak sebagai partisipan.
Berdasarkan indikator mengerti beberapa perintah secara bersamaan, guru memberikan
perintah sebagai berikut:

Perintah: “anak-anak untuk mengangkat tangan kanan sambil berteriak siap” terdapat
8 anak yang sudah berkembang. Hal tersebut terlihat 8 anak dapat melaksanakan perintah
yang diberikan guru. Terdapat 1 anak berkembang terlihat anak tersebut hanya mampu
mengangkat tangan kanan saja dan tidak berteriak siap. Terdapat 1 anak belum berkembang
karena anak masih binggung melakukan perintah dari guru dia hanya melihat temannya.

Berdasarkan indikator menjawab pertanyaan yang lebih kompleks yaitu guru
bertanya: “Bagaimana cara kelinci bergerak?”. Terdapat 7 anak yang sudah berkembang yaitu
menjawab bahwa kelinci bergerak dengan melompat hal tersebut sesuai dengan jawaban yang
diharapkan guru. Terdapat 3 anak yang berkembang yaitu anak menjawab kelinci bergerak
dengan berlari.
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Tabel 3. Hasil observasi

No Indikator Sudah Berkembang Belum
Berkembang Berkembang

1 Mengerti beberapa perintah secara 8 1 1
bersamaan

2  Menjawab pertanyaan yang lebih 7 3 0
kompleks

3 Secara lisan 4 6 0

4 Mengekspresikan ide pada orang lain 2 4 4
dengan kata-kata

5 Melanjutkan  sebagian cerita yang 1 0 9
didengar

6 Menyusun kalimat sederhana dalam 4 2 4
struktur lengkap

7 Menyebutkan kelompok gambar yang 1 8 1
memiliki bunyi atau awalan yang sama

8 berani bertanya secara sederhana 2 2 6

Berdasarkan indikator secara lisan, guru bertanya: “siapa yang pernah melihat kelinci
secara langsung? Coba ceritakan!”. Terdapat 4 anak yang sudah berkembang karena anak
berani bercerita didepan kelas dengan percaya diri mengenai kelinci yang mereka pernah
lihat. Terdapat 6 anak yang berkembang terlihat dari anak berani bercerita tetapi hanya
ditempat duduknya.

Berdasarkan indikator untuk mengekspresikan ide pada orang lain dengan kata-kata
terlihat Ketika guru bertanya: “apa yang kalian lakukan jika kalian memiliki Binatang
kelinci?”. Terdapat 2 anak yang sudah berkembang terlihat Ketika anak mengekspresikan
dengan menjawab pertanyaan guru kelinci akan dirawat dengan diberi makan dan
dibersihkan secara rutin. Terdapat 4 anak berkembang yang menjawab cara merawat kelinci
dengan memberikan makan saja. Terdapat 4 anak belum berkembang karena anak binggung
cara merawat kelinci.

Berdasarkan indikator melanjutkan sebagian cerita yang didengar terlihat saat guru
meminta anak-anak untuk melanjutkan cerita yang telah mereka dengar terdapat 1 anak yang
sudah berkembang yaitu dia berani melanjutkan cerita didepan kelas dengan baik. Terdapat
9 anak yang berkembang karena malu-malu Ketika diminta untuk melanjutkan cerita kedepan
kelas.

Berdasarkan indikator menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap guru
mengajukan pertanyaan mengenai bagaimana sifat tokoh dalam cerita. terdapat 4 anak sudah
berkembang yaitu anak bisa menjelaskan bahwa tokoh kelinci yang memiliki sifat baik
menggunakan Bahasa mereka sendiri. Terdapat 2 anak berkembang yaitu bisa menjelaskan
sifat kelinci namun pemilihan katanya masih kurang baik. Terdapat 4 anak belum
berkembang terlihat saat anak belum mampu menyebutkan sifat tokoh dengan baik.
Berdasarkan indikator menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi atau awalan
yang sama terlihat saat guru memperlihatkan gambar kelinci kuda,kura-kura,ayam terdapat
1 anak sudah berkembang anak tersebut bisa menyebutkan 3 hewan yang memiliki bunyi
awalan sama. Terdapat 8 anak berkembang anak tersebut bisa menyebutkan 2 hewan yang
memiliki bunyi awalan sama. Terdapat 1 anak belum berkembang karena tidak bisa
menyebutkan bintang yang memiliki awalan sama.

Berdasarkan indikator berani bertanya secara sederhana “saat guru memberikan
perintah siapa yang ingin bertanya mengenai cerita tadi!”. Terdapat 2 anak sudah berkembang
terlihat anak tersebut berani bertanya mengenai cerita tersebut. Terdapat 2 anak berkembang
terlihat anak itu mau bertanya tetapi pertanyannya yang diberikan tidak berdasarkan cerita.
Terdapat 6 anak belum berkembang karena anak tidak berani bertanya.
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Bahwa dari observasi mengenai perkembangan bahasa anak yang penulis teliti, guru
dalam mengembangkan bahasa anak melalui metode tanya jawab belum sesuai dengan
tahapan yang dijadikan peneliti pedoman, yaitu adanya kesenjangan antara tahapan metode
tanya jawab dengan praktik yang dilakukan oleh guru disekolahan. Hasil observasi disajikan
pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil observasi

Kriteria penilaian Keterangan
Keterlaksanaan Guru tidak menjelaskan tujuan kegiatan, guru hanya melakukan suatu
Oleh Guru kegiatan yang sesuai dengan tema hari itu

Guru tidak pernah menyiapkan daftar pertanyaan untuk melakukan metode
tanya jawab, guru hanya spontanitas saat mengajukan sebuah pertanyaan
kepada anak

Guru tidak menyediakan kesempatan untuk bertanya bagi anak sehingga
anak juga mengalami kebosanan dalam proses pembelajaran.

Tabel 5. Hasil observasi

Kriteria penilaian Keterangan
Hasil observasi yang  Guru memberikan aba-aba yang akan dilaksankan
masuk dalam kategori ~Guru menggunakan bahasa keseharian anak-anak
skala likert Guru menjelaskan Langkah-langkah saat melakukan kegiatan tanya-jawab
Guru menyesuaikan boneka dengan tema cerita menggunakan suara sesuai
karakter tokoh cerita

Berdasarkan Tabel 4 dan 5 diatas didapatkan hasil bahwa ekspresi wajah ditunjukkan
dengan menggunakan mimik wajah yang sesuai dengan cerita saat tanya-jawab. Untuk media
boneka tangan yang guru pakai adalah terbuat dari kain flannel. Model karakter boneka
tangan yang digunakan oleh guru ada beberapa karakter binatang darat yang sesuai dengan
tema hari itu.

Berdasarkan hasil partisipan 10 anak dari jumlah semua murid kelas B BA Aisyiyah
Luwang II yang berjumlah 34 anak yang di observasi dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode tanya jawab menggunakan media boneka tangan sudah dapat mengembangkan
bahasa anak. Berkaitan analisis data yang bersifat deskriptif maka bagian ini akan peneliti
uraikan hasil observasi dan wawancara dari proses bagaimana guru dalam mengembangkan
bahasa anak melalui metode tanya-jawab menggunakan media Boneka tangan di BA Aisyiyah
Luwang II, antara lain: (1) Guru memperkirakan alokasi waktu yang tepat digunakan untuk
menerapkan metode tanya jawab dalam menggunakan bahasa keseharian anak; (2) Guru
menggunakan media boneka tangan sesuai dengan isi ceritanya; (3) Guru memusatkan
perhatian seperti bertepuk tangan, bernyanyi dan menggunakan suara khas yang menarik; (4)
Guru mengembangkan bahasa anak dalam menghargai bacaan menggunakan boneka tangan
yang sesuai dengan temanya; (5) Guru saat menggunakan boneka tangan menggunakan
variasi suara, gerakan dan ekspresi wajah; (6) Guru mengkomunikasikan secara lisan dari
kegiatan tanya jawab menggunakan bahasa keseharian dan; (7) Guru melakukan recalling
terhadap anak untuk memperoleh capaian pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yang
penulis teliti, terdapat beberapa anak yang Sudah Berkembang (SB), Berkembang (B), dan
Belum Berkembang (BB). Dapat disimpulkan bahwa guru melakukan tujuh (7) cara saat
melakukan metode tanya-jawab seperti yang sudah dijelaskan di atas. Ke-tujuh cara tersebut
diperoleh dengan cara peneliti mereduksi data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi
kemudian peneliti mengambil kesimpulan.
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Simpulan

Guru dalam mengembangkan bahasa anak usia 5-6 tahun melalui metode tanya-jawab
menggunakan media boneka tangan di BA Aisyiyah Luwang II sebagai berikut: Guru
memperkirakan alokasi waktu yang tepat yang digunakan untuk menerapkan metode tanya
jawab dalam menggunakan bahasa keseharian anak dengan membuat RPPH. Guru
menggunakan media boneka tangan sesuai dengan isi ceritanya. Guru mengembangkan
bahasa anak dalam menghargai bacaan menggunakan boneka tanga untuk mengetahui sejauh
mana media boneka tangan dalam meningkatkan menghargai bacaan dan memotifasi anak
untuk lebih kreatif dan mencintai serta menghargai bacaan anak dalam menggunakan boneka
tangan. Guru saat menggunakan boneka tangan menggunakan variasi suara, gerakan dan
ekspresi wajah membuat proses pembelajaran anak yang menyenangkan dan efektif untuk
meningkatkan perhatian dan motivasi anak dalam belajar. Guru juga memfasilitasi anak
dengan menyediakan waktu untuk mendengarkan pendapat anak dan menggunakan metode
tanya jawab. Guru melakukan ricoling terhadap anak untuk memberikan pujian kata-kata
untuk menambah semangat anak agar memperoleh capaian pembelajaran yang maksimal.
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Ucapan terima kasih kepada Allah SWT, Bapak dan Ibu serta saudara yang telah
mendoakan dan memberikan dukungan dalam menyelesaikan tugas ini serta guru TK BA
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